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ECB Siap Naikin Rate, 
PPI AS Menanti



USDCHF tengah bergerak turun terbatas 0.12% di level 0.8091 
dengan berada dalam kisaran range yang sempit. Dolar AS 
memperoleh dukungan dari kenaikan yield AS dan kekhawatiran 
inflasi akibat harga minyak, sementara franc  Swiss tetap 
mendapatkan permintaan safe haven. Dengan berada di bawah 
0.8100, maka ujian penurunan pada area support 
0.8070−0.8060. Tembus salah satu sisi range tersebut, terutama 
setelah PPI AS, berpotensi memberikan arah yang lebih jelas. 

EURUSD siang ini tengah bergerak naik pada $1.1637 dengan 
ketidakmampuan tembus bawah $1.1600 sebagai support kunci, 
dengan resisten $1.1655. Pasar mulai mengalihkan perhatian 
kepada agenda bank sentral malam ini dan data inflasi AS yang 
akan menjadi penentu arah selanjutnya. ECB dalam meeting akan 
menaikkan suku bunga 25 bps menjadi 2.65%. Arah euro hari ini 
kemungkinan tidak ditentukan oleh keputusan ECB semata, 
tetapi kombinasi antara nada lagarde dan kejutan PPI AS. 

GBPUSD berada di jalur pemulihan harian dengan bergerak di atas 
level $1.3550, tertinggi dalam dua pekan. Namun, minimnya 
katalis domestik Inggris membuat kenaikan sterling berpotensi 
terbatas. Pasar juga enggan mengambil posisi besar jelang data 
PPI AS malam ini. Besok, perhatian akan beralih kepada CPI AS, 
sehingga rangkaian data inflasi dua hari ini berpotensi 
menentukan arah dolar hingga awal pekan depan. Lonjakan harga 
minyak ciptakan dinamika yang cukup rumit bagi pound.



Harga emas (XAU) dihadapkan pada pergerakan netral dengan 
bias bullish ringan, tetapi belum memasuki fase bullish yang 
benar-benar kuat. Dolar AS yang tengah melemah siang ini dan 
meningkatnya ketegangan geopolitik memberikan fondasi bagi 
emas untuk rebound. Namun, pasar masih berhati-hati karena 
kenaikan harga minyak dapat memperbesar tekanan inflasi dan 
mengubah ekspektasi suku bunga The Fed. Level $4.400 menjadi 
kunci di sisi atas, sementara $4.320 menjadi pertahanan penting 
di sisi bawah. Dengan bertahan di atas $4.400 menunggu 
konfirmasi kenaikan lanjutan di atas $4.450 maka terbuka untuk 
jajaki kembali $4.470−4.490. Waspadai tembus bawah $4.340 
maka tekanan lebih dalam ke $4.320−$4.300.

Harga minyak dunia WTI/CL memasuki area pentingnya di atas 
$95.00 dengan berada di kisaran $96.00−$97.00, dimana siang 
ini tengah menguat 0.10% di level $96.15 setelah sempat sentuh 
level tertinggi $97.79. Sentimen kenaikan karena perkembangan 
konflik AS - Iran, kondisi lalu lintas Selat Hormuz, komentar OPEC+, 
serta ekspektasi terhadap data persediaan minyak AS. Untuk saat 
ini, selama belum ada tanda de-eskalasi yang meyakinkan, risiko 
WTI masih condong ke sisi atas. Namun, semakin dekat harga ke 
$100, semakin besar pula kemungkinan pasar melakukan profit 
taking dan membutuhkan katalis baru untuk melanjutkan 
kenaikan. Perkembangan geopolitik menjadi faktor yang jauh 
lebih penting dibandingkan indikator ekonomi biasa untuk saat ini.



Indeks dolar (DXY) masuk sesi Eropa dengan bias bearish tipis ke 
sekitar 98.76 dengan berada di bawah level 99.00. 98.60 menjadi 
support awal, disusul 98.40−98.30 sebagai area pertahanan yang 
jauh lebih penting. Di sisi atas, 99.20−99.30 merupakan resisten 
awal,  99.40 menjadi zona yang harus ditembus untuk mengubah 
struktur jangka pendek menjadi lebih bullish. Pasar kini memasuki 
fase menunggu data inflasi. PPI AS Agustus 2026 berisiko lebih 
panas, didorong kenaikan harga energi. PPI Juli flat (0,0%) MoM 
dan 4,7% YoY, sementara konsensus Agustus sekitar +0,4% MoM 
dan 5% YoY. Pasar mencari jawaban: apakah lonjakan harga 
minyak akan mendorong inflasi cukup tinggi untuk membuat bank 
sentral kembali hawkish? 

Perhatian utama pasar saat ini adalah hubungan antara kenaikan 
harga minyak, inflasi AS, yield Treasury, dan arah kebijakan The 
Fed. Lonjakan harga minyak akibat risiko geopolitik Timur Tengah 
berpotensi menjaga tekanan inflasi tetap tinggi. Karena itu, pasar 
akan sangat memperhatikan PPI AS hari ini dan CPI AS Jumat untuk 
mengetahui apakah Fed akan tetap hawkish. Jika data inflasi lebih 
tinggi dari perkiraan, yield dan DXY berpeluang naik, sehingga rival 
utama, sementara emas menghadapi tekanan dari kenaikan yield. 
Sebaliknya, data inflasi yang lebih rendah dapat menekan yield 
dan DXY. Di sisi lain, minyak menjadi instrumen yang paling sensitif 
terhadap perkembangan geopolitik dan gangguan pasokan, 
sehingga level $100 menjadi perhatian utama.



0.80640 0.80970

0.80640 0.80970

TF 30M: Sinyal bearish saat ini cenderung turun selama harga tertahan 
di bawah EMA 5 dan EMA 20.

0.80790



1.16730 1.16220

1.16220 1.16730

TF 30M: Tren harga jangka pendek cenderung bullish dengan kenaikan 
harga dengan berada di atas EMA 5 dan EMA 20 yang bergerak naik.

EU - ECB Rate Decision (19.15 WIB)
Fcast 2.65% Prior 2.40%1.16500



1.35800 1.35470

1.35470 1.35800

TF 30M: Tren harga masuk dalam fase pemulihan ke arah naik, setelah 
sempat koreksi, dengan indikator EMA  yang bergerak naik.

1.35650



97.63 94.44

        94.44 97.63

TF 30M: Tren besar bergerak naik, namun saat ini sedang mengalami 
koreksi jangka pendek. Potensi lanjutan bila melebarnya penurunan 
kedua EMA. 

96.18



4445.00 4377.00

4377.00 4445.00

TF 30M: Sinyal bullish jangka pendek terbentuk melalui golden cross 
EMA 5 dan EMA 20, dengan harga berada di antara EMA 5. 

4414.00

Mode Wait and See Saat Libur AS - 
Sesi Eropa (16 Feb 2026)




